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ABSTRACT 

 

 

CONSTRUCTING SOFT GROUPS USING THE SOFT ELEMENTS 

 

 

By 

 

 

APRIANTO 

 

 

The concept of soft sets was first introduced by Moldtsov in 1999 and has since 

evolved with research applying soft sets to algebraic structures, decision-making 

processes, comparasions with fuzzy sets and rough sets, and other research. This 

research continous the exploration of soft sets with focus on constructing groups 

from soft elements. Its objective is to apply and investigate the properties of 

groups formed from soft elements across various scenarious of soft sets. The study 

employs analytical and mathematical approaches to understand how group 

constructions built from soft elements function, as well as their implication in 

grup theory. The finding are expected to significantly contribute to understanding 

the algebraic structure of soft sets and their applications in group theory. 
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ABSTRAK 

 

 

KONSTRUKSI GRUP SOFT MENGGUNAKAN ELEMEN SOFT 

 

 

Oleh 

 

 

APRIANTO 

 

 

Himpunan soft pertama kali diperkenalkan oleh Moldtsov pada tahun 1999 dan 

berkembang dengan penelitian yang menerapkan himpunan soft pada struktur 

aljabar, proses pengambilan keputusan, perbandingan dengan konsep himpunan 

fuzzy dan himpunan rough serta penelitian-penelitian lainnya. Penelitian ini 

melanjutkan eksplorasi himpunan soft dengan fokus pada konstruksi grup atas 

elemen soft. Tujuannya adalah menerapkan dan mennyelidiki sifat-sifat grup atas 

elemen soft pada berbagai kasus himpunan soft. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis dan matematis untuk memahami bagaimana konstruksi grup 

yang dibangun dari elemen soft, serta implikasinya dalam teori grup. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberi kontribusi penting terhadap pemahaman 

tentang struktur aljabar himpunan soft dan aplikasinya dalam teori grup. 

 

Kata kunci: Himpunan soft, elemen soft, grup atas elemen soft dan grup soft. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Himpunan soft adalah salah satu konsep himpunan yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Molodtsov pada tahun 1999. Himpunan soft juga merupakan 

generalisasi himpunan klasik yang digunakan sebagai pengambil keputusan pada 

elemen yang sebagian terdifinisi, tidak terdefinisi, atau ambigu untuk 

menyelesaikan masalah kompleks karena berbagai ketidakpastian pada setiap 

permasalahan tersebut. 

Perkembangan himpunan soft semakin pesat setalah pertama kali dikenalkan oleh 

Molodtsov, termasuk perbandingan himpunan soft dengan himpunan lain. Pada 

penelitian yang telah dilakukan Aktaş dan Çağman (2007) yang memperkenalkan 

teori dasar dari himpunan soft dan membandingkan himpunan soft pada konsep 

himpunan fuzzy dan himpunan rough. Selanjutnya, Jun (2008) melakukan 

penelitian struktur aljabar himpunan soft dapat diaplikasikan pada teori struktur 

aljabar BCK/BCI pada relasi yang diterapkan. 

Sezgin dan Atagün (2011) melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh Aktaş 

dan Çağman (2007) dengan memperkenalkan homomorfisma grup soft dan grup 

soft normal. Kemudian, Sen (2014) melakukan penelitian tentang struktur aljabar 

dari himpunan semua himpunan soft dengan menggunakan parameter tertentu 

akan membentuk aljabar Boolean. Selain itu, Ray dan Goldar (2017) melakukan 
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penelitian mengenai sifat-sifat dari himpunan soft yang menghasilkan himpunan 

bagian soft, Subgrup soft, koset soft dan homomorfisma soft. Kemudian 

dilanjutkan oleh penelitian Enginoğlu dan Çağman (2020) yang mengemukakan 

konsep matriks himpunan soft dengan parameter himpunan fuzzy. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini akan berfokus pada aspek teori struktur aljabar himpunan soft 

dengan topik yang dibahas adalah konstruksi grup soft menggunakan elemen soft. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan konsep struktur aljabar grup yang 

dibangun atas elemen himpunan soft. Selanjutnya akan dibuat konstruksi grup dari 

himpunan elemen soft pada sebarang himpunan soft dan menyelidiki sifat-

sifatnya. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberi referensi penelitian mengenai sifat-

sifat yang terbentuk dari sebuah grup yang dibangun dari himpunan elemen soft 

dan sebagai bahan pembelajaran mengenai grup soft. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai definisi-definisi untuk mendukung teori dan 

pembahasan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

 

2.1 Himpunan 

Berikut ini diberikan definisi dari himpunan yang menjadi konsep dasar dalam 

penelitian ini. 

 
Definisi 2.1.1 Himpunan adalah perkumpulan objek-objek yang didefinisikan 

dengan jelas (dengan aturan tertentu) sehingga dapat dibedakan apakah objek 

tersebut termasuk dalam kumpulan tersebut atau tidak (Bahri, 2016). 

 

Agar lebih memahami Definisi 2.1.1 diberikan contoh sebagai berikut. 

 

Contoh 2.1.1 

Diberikan 𝑆 adalah himpunan semua bilangan bulat. 𝑆 = {… ,−2, −1, 0, 1, 2, … } 

atau dapat dinotasikan 𝑆 = {𝑥|𝑥 ∈ ℤ}. 

 

Selanjutnya akan diberikan definisi himpunan bagian serta contohnya. Berikut 

definisi himpunan bagian. 
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Definisi 2.1.2 Diberikan dua himpunan 𝐴 dan 𝐵. Himpunan 𝐵 disebut himpunan 

bagian dari himpunan 𝐴 jika setiap elemen himpunan 𝐵 termuat di himpunan 𝐴 

dan dinotasikan dengan 𝐵 ⊆ 𝐴 (Bahri, 2016). 

 

Selanjutnya diberikan contoh himpunan bagian sebagai berikut. 

 

Contoh 2.1.2 

Diberikan himpunan 𝐴 = {0,1,2,3,4,5} dan himpunan 𝐵 = {0,2,4}. Karena setiap 

elemen himpunan 𝐵 termuat di himpunan 𝐴 maka himpunan 𝐵 adalah himpunan 

bagian dari himpunan 𝐴 atau 𝐵 ⊆ 𝐴. 

 

Selanjutnya, akan dijelaskan definisi beserta contoh dari himpunan kuasa. Berikut 

ini definisi himpunan kuasa. 

 

Definisi 2.1.3 Himpunan kuasa (power set) adalah himpunan semua himpunan 

bagian dari himpunan pembentuknya, termasuk himpunan kosong dan dirinya 

sendiri. Diberikan sebarang himpunan 𝐴. Himpunan kuasa dari 𝐴 yang 

selanjutnya dinotasikan sebagai 𝑃(𝐴) adalah himpunan semua himpunan bagian 

dari 𝐴, dengan kata lain 𝑃(𝐴) = { 𝐵 | 𝐵 ⊆ 𝐴} (Bahri, 2016). 

 

Berikut ini diberikan salah satu contoh himpunan kuasa. 

 

Contoh 2.1.3 

Diberikan himpunan 𝑋 = {1,2,3}, himpunan kuasa dari 𝑋 adalah 𝑃(𝑋) =

{∅, {1}, {2}, {3}, {1,2}, {1,3}, {2,3}, {1,2,3}}. 

 

Selanjutnya akan diberikan definisi himpunan parameter serta contohnya. Berikut 

adalah definisi himpunan parameter. 
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Definisi 2.1.4 Himpunan parameter adalah himpunan yang anggotanya 

merupakan suatu kriteria (Molodtsov, 1999). 

 

Berikut ini contoh dari himpunan parameter. 

 

Contoh 2.1.4 

Diberikan himpunan 𝐸 =  {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, 𝑒4, 𝑒5} adalah himpunan parameter. Untuk 

setiap 𝑖 = 1, 2, 3, 4, 5 dari parameter-parameter 𝑒𝑖 menyatakan {modern, cantik, 

mahal, strategis, dan luas}. 

 

2.2 Relasi 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai relasi dan juga contohnya. Berikut ini 

diberikan definisi relasi. 

 

Definisi 2.2.1 Relasi 𝑅 dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 merupakan himpunan 

bagian dari 𝐴 × 𝐵. Jika 𝑥, 𝑦 ∈ 𝑅 maka 𝑥 berelasi dengan y atau dapat dinotasikan 

dengan 𝑥𝑅𝑦 (Fitriani dan Faisol, 2022). 

 

Berikut ini diberikan contoh Definisi 2.2.1. 

 

Contoh 2.2.1 

Diberikan himpunan 𝐴 = {1,2,3} dan himpunan 𝐵 = {𝑎, 𝑏, 𝑐}. Didefinisikan 𝑅 =

{(2, 𝑎), (2, 𝑏), (3, 𝑎)} ⊆ 𝐴 × 𝐵, maka 𝑅 adalah relasi dari himpunan 𝐴 ke 𝐵. 

Karena (2, 𝑎) ∈ 𝑅, dapat dikatakan bahwa 2 berelasi dengan 𝑎 dan dinotasikan 

dengan 2𝑅𝑎. 
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Selanjutnya diberikan definisi daerah asal (domain) dan daerah hasil (range) 

sebagai berikut. 

 

Definisi 2.2.2 Diberikan relasi 𝑅 dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵. Daerah asal 

atau domain dari 𝑅 dinotasikan dengan 𝐷(𝑅) dan didefinisikan sebagai berikut. 

𝐷(𝑅) = {𝑥 ∈ 𝐴 | ∃ 𝑦 ∈ 𝐵 sehingga (𝑥, 𝑦) ∈ 𝑅}. 

Daerah hasil dinotasikan dengan 𝑌(𝑅) didefinisikan sebagai berikut. 

𝑌(𝑅) = {𝑦 ∈ 𝐵 | ∃ 𝑥 ∈ 𝐴 sehingga (𝑥, 𝑦) ∈ 𝑅} (Fitriani dan Faisol, 2022). 

 

Untuk lebih memahami Definisi 2.2.2, berikut ini diberikan contoh domain dari 

suatu relasi. 

 

Contoh 2.2.2 

Diberikan relasi 𝑅 pada Contoh 2.2.1 maka daerah asal 𝑅 adalah 𝐷(𝑅) = {2,3}, 

dan daerah hasil dari 𝑅 adalah 𝑌(𝑅) = {𝑎, 𝑏}. 

 

Selanjutnya akan dibahas mengenai definsi fungsi beserta contohnya sebagai 

berikut. 

 

2.3 Fungsi 

Fungsi merupakan konsep matematika yang sangat sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep fungsi menggunakan himpunan sebagai domain, 

kodomain dan range. 
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Untuk lebih memahami definisi fungsi berikut diberikan definisi fungsi. 

 

 

Definisi 2.3.1 Diberikan himpunan 𝐴 dan 𝐵. Fungsi 𝑓 dari 𝐴 ke 𝐵 adalah relasi 

dari 𝐴 ke 𝐵 yang memenuhi 𝐷(𝑓) = 𝐴; jika (𝑎, 𝑏) ∈ 𝑓 dan (𝑎, 𝑐) ∈ 𝑓 maka 𝑏 =

𝑐. Fungsi dari 𝐴 ke 𝐵 dinotasikan dengan 𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐵 (Fitriani dan Faisol, 2022). 

 

Untuk lebih memahami Definisi 2.3.1 berikut diberikan contoh fungsi. 

 

Contoh 2.3.1 

Diberikan himpunan 𝐺 = {𝑥, 𝑦, 𝑧} dan himpunan 𝐻 = {0,1,2}. Diberikan relasi 

dari himpunan 𝐺 ke 𝐻 sebagai berikut. 𝑅 = {(𝑥, 1), (𝑦, 0), (𝑧, 2)}. 

 𝐺          𝐻 

 

 

 

 

 

Karena 𝐷(𝑅) = {𝑥, 𝑦, 𝑧} = 𝐺 dan setiap elemen 𝐺 berelasi dengan tepat satu 

elemen di 𝐻. Berdasarkan Definisi 2.3.1 relasi 𝑅 merupakan fungsi. 

 

Selanjutnya akan diberikan definisi dari himpunan soft beserta contohnya. 

 

2.4 Himpunan soft 

Himpunan soft adalah penggabungan antara himpunan semesta dengan himpunan 

parameter melalui suatu fungsi dari himpunan parameter ke himpunan kuasa atas 

semestanya. Setiap himpunan fungsi dari elemen parameternya dianggap sebagai 

Gambar 2.1 Diagram relasi 𝑅1 

𝑥 

𝑦 

𝑧 

 

• 0 

• 1 

• 2 
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himpunan elemen  dari himpunan soft atau sebagai himpunan elemen aproksimasi 

dari himpunan soft (Molodtsov, 1999). 

 

Selanjutnya, diberikan definisi dan contoh dari himpunan soft. Berikut ini 

diberikan definisi himpunan soft. 

 

Definisi 2.4.1 Diberikan himpunan semesta G dan himpunan parameter A. 

Pasangan (𝐹, 𝐴) disebut himpunan soft atas 𝐺, dan 𝐹 adalah fungsi  𝐹 ∶ 𝐴 →

𝑃(𝐺). Himpunan soft juga dinotasikan sebagai (𝐹, 𝐴) =  {(𝑥, 𝑃(𝑥)) ; 𝑥 ∈ 𝐴} 

(Molodtsov, 1999). 

 

Untuk lebih memahami Definisi 2.2.1 diberikan contoh himpunan soft. 

 

Contoh 2.4.1 

Andri ingin membeli sebuah rumah dengan mempertimbangkan kriteria jenis 

yang modern, design yang cantik, harga yang terjangkau, letak yang strategis, dan 

bangunan yang luas. Dari sekian banyaknya rumah, Andri sudah menentukan 5 

calon rumah yang akan dibeli. Untuk kriteria jenis rumah modern Andri memilih 

rumah 2, rumah 3, rumah 4. Untuk kriteria bangunan yang luas terdapat pada 

rumah 1, rumah 2, rumah 4, rumah 5. Untuk desain yang cantik dan harga 

terjangkau kelima rumah tersebut memenuhi. Untuk kriteria letak yang strategis 

tidak ada rumah yang memenuhi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dituliskan dalam 

bentuk matematis sebagai berikut. Himpunan 𝑈 =  {ℎ1, ℎ2, ℎ3, ℎ4, ℎ5} 

menyatakan rumah yang akan dibeli, dan himpunan 𝐸 =  {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, 𝑒4, 𝑒5} adalah 

parameter yang menyatakan kriteria dalam membeli rumah seperti jenis yang 
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modern, design yang cantik, harga yang terjangkau, letak yang strategis, dan 

bangunan yang luas. 

Jika 𝐹 adalah himpunan soft atas 𝑈, dengan 𝐹(𝑒1)  =  {ℎ2, ℎ3, ℎ4}, 𝐹(𝑒2)  = 𝑈, 

𝐹(𝑒3) = 𝑈, 𝐹(𝑒4) = ∅, 𝐹(𝑒5) = {ℎ1, ℎ2, ℎ4, ℎ5}, maka himpunan soft 𝐹 dapat 

ditulis sebagai (𝐹, 𝐴)  = {(𝑒1, {ℎ2, ℎ3, ℎ4}),(𝑒2, U),( 𝑒3, U),( 𝑒5, {ℎ1, ℎ2, ℎ4, 

ℎ5})}. 

 

Selanjutnya diberikan definisi himpunan bagian soft sebagai berikut. 

 

Definisi 2.4.2 Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴) atas 𝐺. Himpunan 

soft (𝐻, 𝐴) disebut himpunan bagian soft jika 𝐻(𝑡) ⊆ 𝐹(𝑡) untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴, 

serta dinotasikan dengan (𝐻, 𝐴) ⊂𝑠 (𝐹, 𝐴) (Ray dan Goldar, 2017). 

 

Untuk lebih memahami Definisi 2.4.2, berikut diberikan contoh himpunan bagian 

soft. 

 

Contoh 2.4.2 

Misalkan 𝐺 = ℤ6 dan 𝐴 adalah himpunan parameter yang elemennya sama 

dengan 𝐺 yaitu {0̅, 1̅, 2̅, 3̅, 4̅, 5̅}. Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴) 

atas 𝐺 dengan fungsi sebagai berikut. 

𝐹: 𝐴 → 𝑃(𝐺) = {𝑦 ∈ 𝐺 | 𝑦 = 𝑡} untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴. 

Selanjutnya akan ditentukan hasil pemetaan dari 𝐹(𝑡) sebagai berikut. 

𝐹(0̅) = {0̅}, 𝐹(1̅) = {1̅}, 𝐹(2̅) = {2̅}, 𝐹(3̅) = {3̅}, 

𝐹(4̅) = {4̅}, 𝐹(5̅) = {5̅}. 
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Diperoleh 𝐹(𝑡) =

{
  
 

  
 
{0̅}; 𝑡 = 0̅

{1̅}; 𝑡 = 1̅

{2̅}; 𝑡 = 2̅

{3̅}; 𝑡 = 3̅

{4̅}; 𝑡 = 4̅

{5̅}; 𝑡 = 5̅

. 

Kemudian ditentukan fungsi 𝐻:𝐴 → 𝑃(𝐺) = {𝑦 ∈ 𝐺 | 𝑦 = 2𝑡} untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴. 

Selanjutnya akan ditentukan hasil pemetaan dari 𝐻(𝑡) sebagai berikut. 

𝐻(0̅) = {0̅}, 𝐻(1̅) = {2̅}, 𝐻(2̅) = {4̅}, 𝐻(3̅) = {0̅},   

𝐻(4̅) = {2̅}, 𝐻(5̅) = {4̅}. 

Diperoleh 𝐻(𝑡) = {

{0̅}; 𝑡 = 0̅, 3̅

{2̅}; 𝑡 = 1̅, 4̅

{4̅}; 𝑡 = 2̅, 5̅

. 

Karena elemen 𝐻(𝑡) termuat di 𝐹(𝑡), maka himpunan soft (𝐻, 𝐴) merupakan 

himpunan bagian soft dari (𝐹, 𝐴) atau (𝐻, 𝐴) ⊂𝑠 (𝐹, 𝐴). 

 

Selanjutnya akan diberikan definisi gabungan himpunan soft (soft union) dan 

irisan himpunan soft (soft intersection). Berikut ini definisi dari gabungan 

himpunan soft. 

 

Definisi 2.4.3 Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴). Gabungan 

himpunan soft dengan notasi (𝐹, 𝐴) ∪𝑠 (𝐻, 𝐴) juga merupakan himpunan soft 

sedemikian rupa sehingga ((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) = 𝐹(𝑡) ∪ 𝐻(𝑡) untuk setiap 𝑡 ∈

𝐴 (Ray dan Goldar, 2017). 
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Berikut ini diberikan contoh gabungan himpunan soft. 

 

Contoh 2.4.3 

Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴) atas 𝐺 pada Contoh 2.4.2. 

Himpunan soft (𝐹, 𝐴) = {(0̅, {0̅}), (1̅, {1̅}), (2̅, {2̅}), (3̅, {3̅}), (4̅, {4̅}), (5̅, {5̅})} dan 

himpunan soft (𝐻, 𝐴) = {(0̅, {0̅}), (1̅, {2̅}), (2̅, {4̅}), (3̅, {0̅}), (4̅, {2̅}), (5̅, {4̅})}. 

Selanjutnya akan ditentukan nilai ((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) = 𝐹(𝑡) ∪ 𝐻(𝑡) sebagai 

berikut. 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(0̅) = 𝐹(0̅) ∪ 𝐻(0̅) = {0̅}; 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(1̅) = 𝐹(1̅) ∪ 𝐻(1̅) = {1̅, 2̅}; 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(2̅) = 𝐹(2̅) ∪ 𝐻(2̅) = {2,4}; 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(3̅) = 𝐹(3̅) ∪ 𝐻(3̅) = {3̅, 0̅} atau {0̅, 3̅}; 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(4̅) = 𝐹(4̅) ∪ 𝐻(4̅) = {4̅, 2̅} atau {2̅, 4̅}; 

((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(5̅) = 𝐹(5̅) ∪ 𝐻(5̅) = {5̅, 4̅} atau {4̅, 5̅}. 

Diperoleh ((𝐹, 𝐴)  ∪𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) =

{
 
 

 
 {0̅} ; 𝑡 = 0̅

{1̅, 2̅} ; 𝑡 = 1̅

{2̅, 4̅} ; 𝑡 = 2̅, 4̅

{4̅, 5̅} ; 𝑡 = 5̅

. 

Berikut ini adalah definisi irisan himpunan soft (soft intersection). 

 

Definisi 2.4.4 Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴). Irisan himpunan 

soft dengan notasi 𝐹 ∩𝑠 𝐻 juga merupakan himpunan soft sedemikian rupa 

sehingga ((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) = 𝐹(𝑡) ∩ 𝐻(𝑡) untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴 (Ray dan 

Goldar, 2017). 
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Berikut ini diberikan contoh irisan himpunan soft. 

 

Contoh 2.4.4 

Diberikan dua himpunan soft (𝐹, 𝐴) dan (𝐻, 𝐴) pada Contoh 2.4.2 diperoleh 

himpunan soft (𝐹, 𝐴) = {(0̅, {0̅}), (1̅, {1̅}), (2̅, {2̅}), (3̅, {3̅}), (4̅, {4̅}), (5̅, {5̅})} dan 

himpunan soft (𝐻, 𝐴) = {(0̅, {0̅}), (1̅, {2̅}), (2̅, {4̅}), (3̅, {0̅}), (4̅, {2̅}), (5̅, {4̅})}. 

Selanjutnya akan ditentukan ((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) = 𝐹(𝑡) ∩ 𝐻(𝑡). 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(0̅) = 𝐹(0̅) ∩ 𝐻(0̅) = {0̅}; 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(1̅) = 𝐹(1̅) ∩ 𝐻(1̅) = {  }; 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(2̅) = 𝐹(2̅) ∩ 𝐻(2̅) = {  }; 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(3̅) = 𝐹(3̅) ∩ 𝐻(3̅) = {  }; 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(4̅) = 𝐹(4̅) ∩ 𝐻(4̅) = {  }; 

((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(5̅) = 𝐹(5̅) ∩ 𝐻(5̅) = {  }. 

Sehingga diperoleh ((𝐹, 𝐴)  ∩𝑠 (𝐻, 𝐴))(𝑡) = {
{0̅};  𝑡 = 0̅

  {  } ; 𝑡 = 1̅, 2̅, 3̅, 4̅, 5̅
 

 

Selanjutnya diberikan definisi grup serta contohnya. Berikut ini definsi dari grup. 

 

2.5 Grup 

Sebelum membahas lebih dalam mengenai grup, terebih dahulu memahami 

definisi operasi biner yang menjadi dasar pembentuk grup. Berikut ini merupakan 

definisi operasi biner. 

 

Definisi 2.5.1 Operasi biner pada suatu himpunan tak kosong 𝑆 yang merupakan 

fungsi 𝑆 × 𝑆 →  𝑆. Untuk setiap pasangan 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑆 × 𝑆 sebuah elemen unik 𝑎 ∗ 𝑏 

atau 𝑎 ∘ 𝑏 di 𝐺 disebut operasi biner dari 𝑎 dan 𝑏 (Judson, 2011). 
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Untuk lebih memahami Definisi 2.3.1 berikut diberikan contoh operasi biner. 

 

Contoh 2.5.1 

Diberikan himpunan bilangan real ℝ dan operasi + adalah operasi biner pada ℝ. 

Operasi + dapat dinyatakan sebagai suatu fungsi dari ℝ × ℝ → ℝ, yaitu untuk 

setiap (𝑎, 𝑏) ∈ ℝ× ℝ maka (𝑎 + 𝑏) ∈ ℝ, karena penjumlahan dua bilangan real 

menghasilkan bilangan real yang tunggal. Dengan kata lain, operasi + tertutup di 

ℝ. 

 

Setelah memahami definisi dan contoh operasi biner yang menjadi dasar 

terbentuknya grup, berikut diberikan definisi grup. 

 

Definisi 2.5.2 Grup (𝐺, ) adalah sebuah himpunan tak kosong 𝐺 bersama dengan 

operasi biner  yang memetakan (𝑎, 𝑏) → 𝑎 ∗ 𝑏 yang memenuhi aksioma berikut. 

1. Operasi biner  bersifat asosiatif, yaitu (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐 = 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) unuk setiap 

𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺. 

2. Terdapat elemen identitas 𝑒 ∈ 𝐺 untuk  pada 𝐺, sedemikian sehingga 𝑒 ∗ 𝑥 =

𝑥 ∗ 𝑒 = 𝑥, untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐺. 

3. Untuk setiap 𝑎 ∈ 𝐺, terdapat suatu elemen 𝑎−1 ∈ 𝐺 sedemikian sehingga 𝑎 ∗

𝑎−1 = 𝑎−1 ∗ 𝑎 = 𝑒 (Judson, 2011). 
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Untuk memahami lebih dalam Definisi 2.2.1 diberikan contoh sebagai berikut. 

 

Contoh 2.5.2 

Diberikan himpunan bilangan bulat ℤ dengan operasi biner  didefinisikan 

sebagai operasi penjumlahan bilangan bulat dengan 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑎 + 𝑏 untuk setiap 

(𝑎, 𝑏) ∈ ℤ. Akan ditunjukkan bahwa 〈ℤ ,∗〉 merupakan grup. 

1. Untuk setiap 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ ℤ berlaku: 

(𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐 = (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 

 = (𝑎 + 𝑏) ∗ 𝑐 

 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 

 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

 = 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐). 

Karena (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐 = 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) ∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ ℤ, sehingga operasi biner  pada ℤ 

bersifat asosiatif. 

2. Terdapat 0 ∈ ℤ, sehingga untuk setiap 𝑎 ∈ ℤ berlaku: 

𝑎 ∗ 0 = 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 = 𝑎, dan 0 ∗ 𝑎 = 0 + 𝑎 = 𝑎 + 0 = 𝑎. 

Jadi, 〈ℤ ,∗〉 dengan  adalah operasi penjumlahan bilangan bulat memiliki 

elemen identitas 𝑒, yaitu 𝑒 = 0. 

3. Diberikan sebarang 𝑎 ∈ ℤ. Terdapat 𝑎−1 = −𝑎 ∈ ℤ, sehingga berlaku: 

𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑎 + (−𝑎) = (−𝑎) + 𝑎 = 0 = 𝑒, dan 𝑎−1 ∗ 𝑎 = (−𝑎) + 𝑎 = 𝑎 +

(−𝑎) = 𝑎 − 𝑎 = 0 = 𝑒. 

Jadi, setiap 𝑎 ∈ ℤ, terdapat 𝑎−1 = (−𝑎) sehingga 𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑎−1 ∗ 𝑎 = 𝑒. 

Karena memenuhi aksioma-aksioma grup, terbukti bahwa 〈ℤ ,∗〉 merupakan grup. 
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Selanjutnya, akan diberikan definisi subgrup beserta contohnya. Berikut ini 

merupakan definisi subgrup. 

 

Definisi 2.5.3 Diberikan himpunan bagian tak kosong 𝐻 dari suatu grup 𝐺 

tertutup pada operasi biner di 𝐺. Himpunan 𝐻 dikatakan sebagai subgrup dari 𝐺, 

jika 𝐻 membentuk grup terhadap operasi biner yang sama pada grup 𝐺. 

Selanjutnya, 𝐻 subgrup 𝐺 dinotasikan dengan 𝐻 ≤ 𝐺 atau 𝐻 < 𝐺 yang berarti 

𝐻 ≠ 𝐺 (Fitriani dan Faisol, 2022). 

 

Untuk lebih memahami definisi subgrup, berikut diberikan contoh subgrup. 

 

Contoh 2.5.3 

Diberikan grup 〈ℤ , +〉 dan 2ℤ ⊂ ℤ. Akan ditunjukkan bahwa 2ℤ = {2𝑛|𝑛 ∈ ℤ} ⊆

ℤ maka 〈2ℤ , +〉 merupakan subgrup ℤ. 

1. Elemen dari 2ℤ = {2𝑛|𝑛 ∈ ℤ} = {… ,−4,−2, 0, 2, 4, … }  maka 2ℤ ≠ ∅. 

2. Diberikan 𝑎, 𝑏 ∈ 2ℤ, maka  𝑎 = 2𝑛1 dan 𝑏 = 2𝑛2, untuk suatu 𝑛1, 𝑛2 ∈ ℤ. 

Akibatnya, 

𝑥 − 𝑦 = 2𝑛1 − 2𝑛2 

 = 2(𝑛1 − 𝑛2) ∈ 2ℤ. 

 

Berdasarkan Teorema 2.2.3, terbukti bahwa 2ℤ merupakan subgrup dari  ℤ. 

 

Berikut diberikan teorema subgrup. 

 

Teorema 2.5.4 Diberikan suatu grup 𝐺. Misalkan 𝐻 adalah himpunan bagian tak 

kosong dari 𝐺. 𝐻 adalah subgrup dari 𝐺 jika dan hanya jika untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐻, 

berlaku 𝑎𝑏−1 ∈ 𝐻 (Fitriani dan Faisol, 2022). 
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Untuk lebih memahami Teorema 2.3.4, berikut diberikan contoh subgrup. 

 

Contoh 2.5.4 

Diberikan 𝐻 subgrup dari 𝐺. Akan ditunjukkan untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐻 berlaku 

𝑎𝑏−1 ∈ 𝐻. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐻, maka 𝑏−1 ∈ 𝐻 dengan demikian 𝑎𝑏−1 ∈ 𝐻. 

Sebaliknya, akan ditunjukkan untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐻 berlaku 𝑎𝑏−1 ∈ 𝐻 maka 𝐻 

subgrup dari 𝐺. 

1. Karena 𝐻 ≠ ∅, maka sedikitnya terdapat 𝑎 ∈ 𝐻. Akibatnya diperoleh 𝑎𝑎−1 =

𝑒 ∈ 𝐻. Dengan demikian, 𝐻 memiliki elemen identitas. 

2. Diberikan sebarang 𝑒, 𝑎 ∈ 𝐻 maka 𝑒𝑎−1 ∈ 𝐻. Oleh karena itu, diperoleh 

𝑒𝑎−1 = 𝑎−1 ∈ 𝐻. Dengan demikian, untuk setiap elemen di 𝐻 memiliki invers. 

3. Diberikan sebarang 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐻, maka 𝑎−1, 𝑏−1 ∈ 𝐻. Oleh karena itu, 

diperoleh 𝑎𝑏 = 𝑎(𝑏−1)−1. Karena 𝑏−1 ∈ 𝐻, maka 𝑎𝑏 = 𝑎(𝑏−1)−1 ∈ 𝐻. 

Dengan demikian, 𝐻 tertutup terhadap operasi biner di 𝐺. 

4. Karena 𝐺 grup, operasi biner memenuhi sifat asosiatif. Selanjutnya, 𝐻 ⊆ 𝐺 

berakibat operasi biner tersebut juga asosiatif di 𝐻. 

Jadi, terbukti bahwa himpunan 𝐻 merupakan subgrup dari 𝐺 (Fitriani dan Faisol, 

2022). 

 

Selanjutnya akan diberikan definisi grup-klein 4 sebagai berikut. 

 

Definisi 2.5.5 Diberikan sebarang grup 𝐺 dengan empat elemen. Grup 𝐺 disebut 

Grup Klein-4 jika setiap elemennya merupakan invers terhadap dirinya sendiri, 

atau dapat dinotasikan dengan 𝐾4 = (𝑎, 𝑏 | 𝑎
2 = 𝑏2 = (𝑎𝑏)2 = 𝑒) (Derek, 2003). 
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Untuk memahami Definisi 2.5.5 diberikan contoh sebagai berikut. 

 

Contoh 2.5.5 

Diberikan grup 𝐺 = {𝑒, 𝑎, 𝑏, 𝑐} dengan operasi biner yang disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.1 Tabel Cayley grup 𝐺 

+ 0 𝑎 𝑏 𝑐 

0 0 𝑎 𝑏 𝑐 

𝑎 𝑎 0 𝑐 𝑏 

𝑏 𝑏 𝑐 0 𝑎 

𝑐 𝑐 𝑏 𝑎 0 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa 0 merupakan elemen identitas di grup 𝐺, dan 

setiap elemen memiliki invers yaitu dirinya sendiri 

0 + 0 = 0  02 = 0 + 0 = 0  𝑎 + 𝑏 = 𝑐 

0 + 𝑎 = 𝑎  𝑎2 = 𝑎 + 𝑎 = 0  𝑏 + 𝑐 = 𝑎 

0 + 𝑏 = 𝑏  𝑏2 = 𝑏 + 𝑏 = 0  𝑐 + 𝑎 = 𝑏 

0 + 𝑐 = 𝑐  𝑐2 = 𝑐 + 𝑐 = 0    

 

Karena setiap elemen di grup 𝐺 memiliki invers yaitu dirinya sendiri dan terdapat 

elemen identitas. Jadi, grup 𝐺 disebut sebagai grup Klein-4. 

 

Berikut ini diberikan definisi grup soft beserta contohnya. 

 

2.6 Grup soft 

Setelah memahami konsep grup, akan dibahas mengenai grup soft yang 

merupakan konsep dasar dalam penelitian ini. Berikut diberikan definisi grup soft. 

 

Definisi 2.6.1 Diberikan 𝐺 adalah grup. himpunan soft (𝐹, 𝐴) ∶ 𝐴 → 𝑃(𝐺) disebut 

grup soft jika 𝐹(𝑡) < 𝐺 untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴 (Aktaş dan Çağman, 2007). 
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Untuk lebih memahami Definisi 2.4.1 diberikan contoh dari grup soft sebagai 

berikut. 

 

Contoh 2.6.1 

Diberikan 𝐺 adalah grup ℤ6 yang berisi {0̅, 1̅, 2̅, 3̅, 4̅, 5̅}, dan himpunan parameter 

𝐴 = {0,2,4}  adalah subgrup dari 𝐺. Akan didefinisikan fungsi 𝐹(𝑡) =

{ 𝑦 ∈ 𝐺 | 𝑦 = 𝑛(𝑡);  ∀𝑛 ∈  ℕ } untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴, maka 𝑛(𝑡) = 𝑡 + 𝑡 +

𝑡 +…+ 𝑡  adalah penjumlahan 𝑡 sebanyak 𝑛 kali. Akan ditunjukkan hasil 

pemetaan 𝐹(𝑡) sebagai berikut. 

𝐹(0) = {0̅}, 𝐹(2) = {0̅, 2̅, 4̅}, 𝐹(4) = {0̅, 2̅, 4̅}. 

Diperoleh 𝐹(𝑡) = {

{0̅} ;  𝑡 = 0

{0̅, 2̅, 4̅} ; 𝑡 = 2

{0̅, 2̅, 4̅} ; 𝑡 = 4

. 

Karena setiap elemen 𝐹(𝑡) < 𝐺, sehingga himpunan soft 𝐹 ∶ 𝐴 → 𝑃(𝐺) disebut 

grup soft.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2023/2024 di 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1. Studi literatur buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Mempelajari definisi dan teorema yang relevan dengan kasus permasalahan 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

Secara umum langkah-langkah dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

1. mendefinisikan himpunan soft (𝐹, 𝐴);  

2. mendefinisikan seluruh elemen soft 𝑆𝐸(𝐹, 𝐴) pada himpunan soft (𝐹, 𝐴); 

3. menyelidiki grup yang terbentuk dari 𝑆𝐸(𝐹, 𝐴) dengan operasi biner " ∗ "; 

4. mengkonstruksi grup yang dibentuk dari himpunan elemen soft atau 𝑆𝐸(𝐹, 𝐴) 

dengan himpunan semestanya adalah ℤ6; 

5. menyelidiki sifat-sifat grup yang terbentuk. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya diketahui 

bahwa setiap kumpulan elemen soft 𝑆𝐸(𝐹, 𝐴) dan operasi biner " ∘ " akan 

membentuk grup atas elemen soft dengan syarat untuk setiap 𝑓, 𝑔 ∈ 𝑆𝐸(𝐹, 𝐴) 

maka (𝑓 ∘ 𝑔)(𝑡) = 𝑓(𝑡) ∗ 𝑔(𝑡) untuk setiap 𝑡 ∈ 𝐴. (𝑆𝐸(𝐹, 𝐴), ∘) adalah grup, 

maka himpunan soft (𝐹, 𝐴) membentuk grup soft. 

Pemilihan fungsi himpunan soft memengaruhi himpunan elemen soft, akibatnya 

grup yang terbentuk juga mengikuti sifat dari himpunan soft pembangunnya. 

 

5.2 Saran 

Berikut ini beberapa saran yang bisa dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Pada penelitian ini masih ada sifat-sifat grup atas elemen soft yang belum 

diselidiki sehingga bisa digunakan untuk penelitian berikutnya. 

2. Penelitian ini menggunakan himpunan semesta berhingga 𝐺 = ℤ6, untuk 

penelitian selanjutnya bisa digunakan himpunan tak hingga atau yang lain. 

3. Mengaplikasikan himpunan soft pada struktur aljabar yang lain dan 

menyelidiki sifat-sifatnya. 
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